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V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan:
1. Perlakuan penambahan ekstrak tomat dan hormon GA3 menghasilkan
tahapan perkembangan protocorm yang sama, yaitu biji yang viable
dengan embrio di dalam testa, biji membengkak, protocorm putih dengan
absorbing hair, protocorm kekuningan, protocorm hijau bulat, dan
protocorm dengan SAM.
2. Penambahan ekstrak tomat tidak mempengaruhi waktu muncul protocorm
fase 3 (hari 13) tetapi mempengaruhi viabilitas protocorm.
3. Penambahan hormon GA3 mempengaruhi perkembangan dan kemunculan
protocorm fase 3 tetapi tidak memberikan hasil viabilitas protocorm yang
berbeda nyata.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disarankan:
1. Perlunya penelitian mengenai kandungan zat di dalam buah tomat yang
mampu memacu ataupun menghambat pertumbuhan protocorm.
2. Perlunya penelitian optimasi medium kultur in vitro yang menggunakan
bahan organik selain tomat.
3. Perlunya diadakan penelitian lanjutan mengenai pengaruh penambahan
ekstrak tomat maupun penambahan hormon GA3 untuk mengetahui
perkembangan protocorm fase 6 hingga plantlet.
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Lampiran 1.
Tabel 16. Data Primer Pengamatan Fase Perkecambahan Dengan Penambahan
Ekstrak Tomat
Minggu 4 Minggu 6 Minggu 8
Penambahan Kadar 0 g/L Penambahan Kadar 0 g/L Penambahan Kadar 0 g/L
II III IV V VI II III IV V VI II III IV V VI
I 19 13 15 20 80 10 22 17 15 83 10 6 3 10 118
II 15 10 11 16 61 7 17 13 11 65 7 5 3 7 91
III 14 10 10 15 57 7 15 12 10 62 7 4 3 7 85
Penambahan Kadar 50 g/L Penambahan Kadar 50 g/L Penambahan Kadar 50 g/L
II III IV V VI II III IV V VI II III IV V VI
I 32 16 5 14 31 24 14 8 20 32 19 10 4 19 46
II 54 27 9 23 54 41 23 14 35 54 32 17 8 32 78
III 40 20 7 17 41 31 17 11 26 40 24 12 6 24 59
Penambahan Kadar 100 g/L Penambahan Kadar 100 g/L Penambahan Kadar 100 g/L
II III IV V VI II III IV V VI II III IV V VI
I 60 15 4 15 34 41 12 16 20 39 31 10 15 28 44
II 90 23 6 23 52 62 18 25 29 60 48 15 21 43 67
III 78 19 5 19 46 53 15 22 26 51 41 14 18 37 57
Penambahan Kadar 150 g/L Penambahan Kadar 150 g/L Penambahan Kadar 150 g/L
II III IV V VI II III IV V VI II III IV V VI
I 128 16 5 12 27 111 22 3 22 30 102 26 4 24 32
II 160 21 7 15 35 141 28 3 28 38 130 32 6 30 40
III 129 17 6 12 28 114 22 3 22 31 104 26 5 24 33
Penambahan Kadar 200 g/L Penambahan Kadar 200 g/L Penambahan Kadar 200 g/L
II III IV V VI II III IV V VI II III IV V VI
I 151 7 10 2 7 146 10 3 4 14 140 15 3 3 16
II 91 4 6 1 4 87 6 3 2 8 84 8 2 2 10
III 151 7 11 3 7 148 11 3 3 14 142 13 4 4 16
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Lampiran 3.
Tabel 17. Data Primer Pengamatan Fase Perkecambahan Dengan Penambahan
Hormon GA3
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Lampiran 4.
Tabel 18. Hasil Uji ANOVA Perlakuan Ekstrak Tomat
Tes Antara Efek Subjek
Variabel terkait:Biji_viabel
Sumber
Jumlah
Kuadrat
Tipe 2 df
Kuadrat
Rata-Rata F Sig.
Partial
Eta
Squared
Parameter
yang tidak
berguna
Daya
Pengamatanb
Model Terkoreksi 15615.600a 4 3903.900 9.592 .002 .793 38.368 .984
Intercept 131414.400 1 131414.400 322.886 .000 .970 322.886 1.000
Kadar_ekstrak
tomat
15615.600 4 3903.900 9.592 .002 .793 38.368 .984
Error 4070.000 10 407.000
Total 151100.000 15
Total Terkoreksi 19685.600 14
a. R Kecocokan = .793 (Penyesuaian R Squared = .711)
b. Dihitung dengan alfa = .05
Tabel 19. Hasil Uji Duncan  Perlakuan Ekstrak Tomat
Biji_viabel
Duncana,b
Perlakuan N
Himpunan
1 2
NP + Ekstrak tomat 200 g/L 3 32.0000
NP + Ekstrak tomat 150 g/L 3 94.0000
NP + Ekstrak tomat 50 g/L 3 105.0000
NP + Ekstrak tomat 0 g/L 3 114.0000
NP + Ekstrak tomat 100 g/L 3 123.0000
Sig. 1.000 .132
Rata-rata kelompok pada himpunan bagian yang sama telah
ditunjukkan
Berdasarkan jumlah kuadrat tipe II
Istilah galat adalah galat pada kuadrat tengah = 407,000
a. Menggunakan rata-rata ukuran sampel yang sesuai = 3,000
b. Alfa = ,05
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Lampiran 5.
Tabel 20. Hasil Uji ANOVA Perlakuan Hormon GA3
Tes Antara Efek Subjek
Variabel Terkait: Viabilitas_biji
Sumber
Jumlah
Kuadrat
Tipe 2 df
Kuadrat
Rata-Rata F Sig.
Partial Eta
Squared
Parameter
yang tidak
berguna
Daya
Pengamatanb
Model Terkoreksi 4394.250a 3 1464.750 1.498 .287 .360 4.493 .261
Intercept 274518.750 1 274518.750 280.694 .000 .972 280.694 1.000
Konsentrasi_GA3 4394.250 3 1464.750 1.498 .287 .360 4.493 .261
Error 7824.000 8 978.000
Total 286737.000 12
Total Terkoreksi 12218.250 11
a. R Kecocokan = .360 (Penyesuaian R Squared = .120)
b. Dihitung dengan alfa = .05
 
 
